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Judul Penelitian : “Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui  Penerapan 
Metode  Synergetic Teaching Pada Materi Teori Evolusi Kelas 
XII IPA1 SMAN  1 Pasimasunggu Timur Kab.Kep. Selayar 
Tahun Ajaran 2015/2016”
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar melalui metode synergetic 
teaching pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur 
Kab. Kep Selayar Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini melibatkan satu variabel 
bebas dan satu variabel terikat.variabel bebas tersebut adalah penerapan metode 
synergetic teaching sedangkan variabel terikatnya yaitu peningkatan hasil belajar 
Biologi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kab.Kep Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 370 
siswa. Sementara sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu kelas XII IPA1 dengan jumlah  25 siswa. Penelitian ini menggunakan instrumen 
dokumentasi serta pre tes dan post tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai rata-rata peserta didik sebelum 
penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi sebesar 55,8 dan 
setelah penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi diperoleh 
nilai sebesar 87,4. Berdasarkan data ini maka disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Teori Evolusi.
Sedangkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t ditemukan hasil thitung 
= 13,59 ˃ ttabel = 1,711. Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar biologi 
dengan penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi kelas XII 
IPA1 Pasimasunggu Timur Tahun Ajaran 2015/2016.
1BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai proses tranformasi budaya diartikan sebagai kegiatan 
pewarisan budaya dari satu generasi kegenerasi yang lain, namun pendidikan 
ditinjau dari segi proses pembentukan pribadi diartikan sebagai suatu kegiatan 
yang sistematik dan sistemik terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta 
didik.1
Pendidikan sebagai suatu proses pemindahan nilai berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan 
masyarakat,  sehingga tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan 
kewajiban mendidik. Sehubungan dengan itu, maka pendidikan merupakan 
tanggung jawab bersama antara orang tua, guru, dan masyarakat.
Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 
seseorang dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sehingga pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 
karena kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan 
pendidikan bangsa atau negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam 
kehidupan, sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar 
memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.
Sesuai dengan Undang-Undang pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 
tentang tujuan pendidikan nasional bahwa pendidikan nasional bertujuan 
                                                            
1Umar Tirtarahardja dan La Sulo, pengantar pendidikan, (Cet. 2; Jakarta: PT. Rineka 
cipta, 2008), h. 33-34.
2mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang 
sebaik-baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik 
sebagai aktor utamanya. Guru yang profesional pastinya mengetahui berbagai 
macam strategi dan metode dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.  
Keberhasilan guru menyampaikan materi kepada peserta didiknya sangat 
tergantung pada metode yang digunakan. Minimnya metode yang digunakan 
membawa akibat terhadap pesan yang diberikan oleh guru. 2
Secara umum, metode pendidikan adalah cara yang dapat ditempuh dalam 
memudahkan pencapaian tujuan pendidikan. Dalam pembelajaran terdapat 
berbagai macam metode yang perlu untuk diterapkan oleh seorang pendidik. 
Dari sekian banyak metode pendidikan yang ditawarkan oleh beberapa 
pakar pendidikan, tidak semuanya dapat diaplikasikan pada setiap pelajaran. Oleh 
karena itu, hendaknya setiap pendidik terlebih dahulu dapat mempertimbangkan 
metode apa yang tepat untuk digunakan, yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
ke arah yang lebih baik dan relevan dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan. Di samping itu, penggunaan metode yang bervariasi juga harus 
menjadi pertimbangan bagi setiap guru, untuk meningkatkan minat belajar anak.
Perkembangan metode pendidikan diukur dari seberapa modern media 
yang digunakan oleh setiap pendidik dalam mengaplikasikan metode yang ada. 
                                                            
2Peng Kheng Sun. Menikmati Belajar secara kreatif, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), 
h. 1-2.
3Pada dasarnya metode-metode tersebut tidak ada yang tertinggal pada setiap 
periode karena banyak metode yang lahir sesuai dengan perkembangan pemikiran 
dan kebutuhan kemajuan zaman. Dengan begitu, untuk memudahkan pencapaian 
tujuan pendidikan maka guru perlu mengetahui, memahami, dan  
mengaplikasikan berbagai metode dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan metode yang tepat sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan yang telah dirancang. Metode yang harus digunakan oleh pendidik 
seharusnya adalah metode yang bisa membuat para peserta didik merasakan 
ketenangan dan kesenangan dalam pembelajaran. Dengan demikian, para peserta 
didik akan mendapatkan dorongan dari dalam dirinya untuk senantiasa 
mengembangakan kreativitasnya. Mereka akan berusaha mencari sendiri materi 
ajar yang sudah ditentukan oleh pendidik.
Belajar sebenarnya bisa menimbulkan kenikmatan, kegembiraan dan 
kepuasan hati kalau disiasati secara kreatif dan cerdik. Ada banyak cara yang bisa 
dilakukan untuk meningkatkan gairah belajar. Pelajar akan semakin bergairah 
belajar jika sudah merasakan kenikmatan belajar. Itulah sebabnya pendidik perlu 
menerapkan berbagai cara kreatif untuk menambah kenikmatan belajar.3
Salah satu metode yang bisa membuat peserta didik merasakan ketenangan 
dan kesenangan dalam melaksanakan pembelajaran adalah metode synergetic 
teaching. Metode synergetic teaching adalah cara penyajian dengan membawa 
sebagian siswa mempelajari materi pelajaran di luar kelas atau dikelas lain. Sama 
halnya dengan metode pemberian tugas belajar (resitasi) yang bagaimana 
tujuannya yaitu mengaktifkan siswa mempelajari sendiri masalah dengan 
membaca, mengerjakan soal-soal dan mencoba sendiri menghindari penegasan 
yang tidak terarah dan juga mengembangkan inisiatif serta tanggung jawab siswa 
                                                            
3Peng Kheng Sun. Menikmati Belajar  secara kreatif, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), 
h. 1-2.
4terhadap penggunaan dan penerapan informasi atau pengetahuan dalam 
menghadapi masalah aktual sehari-hari.4
Proses interaksi antara siswa dengan guru ditandai dengan adanya 
komponen-komponen pendukung, yaitu:Interaksi akan selalu berkait dengan 
istilah komunikasi atau hubungan. Dalam proses komunikasi, dikenal adanya 
unsur komunikan dan komunikator. Hubungan antara komunikator dengan 
komunikan baiasanya karena menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan 
istilah pesan (message). Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan 
pesan itu diperlukan adanya media atau saluran (channel).
Agar dapat melaksanakan tugas dan memainkan perannya secara optimal, 
siswa memerlukan organisasi, sebab aspirasi mereka baik mengenai idealisme 
maupun kesejahteraan yang merupakan implikasi dari tuntutan kompetensi tugas, 
seringkali memerlukan perjuangan bersama. Aksi bersama seringkali lebih efektif 
untuk meningkatkan kekuatan para anggota ketimbang aksi perorangan.5
Allah swt menganjurkan agar dalam melakukan aksi baik dalam menyeru 
kebaikan maupun dalam mencegah kemungkaran untuk dilakukan secara 
bersama-sama oleh sekelompok orang, sebagaimana yang diisyaratkan dalam 
Alquran surah Ali Imran (3) ayat 104 yang berbunyi:
  
   
  
                                                          
4Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Cet. III; Makassar: Badan Penerbit UNM,2007), h. 
70
5Husni Rahim, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001, h. 11.
5Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, yaitu segala perbuatan yang 
mendekatkan kita kepada Allah dan mencegah dari yang munkar, yaitu segala 
perbuatan yang menjauhkan kita dari Allah, merekalah orang-orang yang 
beruntung.6
Berdasarkan  Tafsir Al Misbah, kata minkum pada ayat tersebut menyatakan 
bahwa ada ulama yang memahami dalam artian sebagian dengan demikian 
mengacu pada perintah dakwah yang dipesankan oleh ayat ini tidak tertuju kepada 
setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, maka ayat ini buat mereka yang 
mengandung dua macam perintah. Perintah pertama kepada seluruh umat islam 
untuk membentuk dan menyiapkan suatu kelompok khusus yang bertugas 
melaksanakan dakwah kepada kebaikan dan makruf serta mencegah kemunkaran.
Dari penjelasan  tersebut terkandung makna bahwa dalam melakukan aksi 
pendidikan diperlukan suatu wadah yang dapat mewadahi para guru dalam 
melaksanakan tugas dan memainkan perannya.7 Oleh karena itu, salah satu cara 
yaitu bagaimana guru dapat memberikan metode yang baru kepada siswa 
sehingga siswa menjadi wadah bagi guru dalam menjalin hubungan kerja sama 
yang baik. Oleh karena itu metode synergetic teaching dianggap cocok karena
merupakan suatu cara pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan membagi kelas 
menjadi dua kelompok belajar yang berbeda..8
                                                            
6Departemen Agama RI;  Al Qur’an dan Terjemahnya, Medinah Munawwarah: 
Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at Mushhaf al-Syarif, 1411 
H, h. 93.
7 Quraish Shihab. Tafsir Al Misbah,( jilid 2, Lentera Hati,2010),h.116-203.
8Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar, (cet. IV, Bandung: CV. AFABETA, 2006),  h. 168-169. 
6Dunia pendidikan merupakan salah satu bidang dalam kehidupan yang 
begitu besar manfaatnya. Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang 
terus berubah dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, 
dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Melalui pendidikan 
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang dapat menunjang dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang di hadapinya dalam proses 
pendidikan.9
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara adikuat dalam kehidupan masyarakat.10
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
melakukan perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Selanjutnya Sardiman mendefinisikan belajar adalah berubah, dalam hal 
ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku.Jadi belajar 
akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan 
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pegetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian 
diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi 
seseorang. 
Menurut sardiman “seseorang akan berhasil dalam belajar apabila pada 
dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar,  inilah prinsip dan hukum pertama 
dalam  pendidikan dan pengajaran.Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilanatau 
sikapnya”.11
                                                            
9Hamalik, Proses Belajar Mengajar ( jakarta:PT Bumi Aksara, 2011), hal.95
10Sardiman, Media Pendidikan. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 21.
11Sardiman, Media Pendidikan. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 21.
7Menurut Sanjaya “mengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki
satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang 
dapat membuat siswa belajar”. Keterkaitan mengajar dan belajar di istilahkan
Dewey sebagai “menjual dan membeli”. Artinya, seseorang tidak mungkin akan
menjual manakala tidak ada orang yang membeli, yang berarti tidak akan ada
perbuatan mengajar manakala tidak membuat seseorang belajar.12
Dengan demikian, dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar
siswa. Proses belajar akan berjalan lancar apabila adanya minat. Siswa memiliki
minat terhadap subjek tertentu cenderung memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subjek tersebut. Proses belajar mangajar merupakan proses kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusia yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan 
guru sebagai pihak yang mengajar dengan siswa sebagai subjek pokoknya. 
Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan 
untuk belajar.
Dalam usaha mencapai tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 
mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini 
sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing 
akan saling memengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa 
yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan 
yang dilakukan serta sarana prasarana belajar mengajar yang tersedia.13
                                                            
12Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group,2010),h.216
13Sardiman, Media Pendidikan.(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2012),h.25
8Hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMAN 1 Pasimasunggu Timur
selayar bahwa permasalahan dalam pelajaran biologi di antaranya adalah: Siswa 
banyak yang tidak memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan olehguru, 
sehingga siswa kurang aktif dalam proses KBM yang ditandai dengan jarangnya 
siswa yang bertanya dan lebih banyak diam ketika ditanya. Hal itu terjadi karena 
guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam KBM yang membuat
kurangnya partisipasi aktif peserta didik. Murid hanya mendengarkan dan 
mencatat apa yang disuruh guru, sehingga minat terhadap pelajaran menjadi 
kurang dan banyak nilai siswa yang di bawah KKM yang di tentukan sekolah 
yaitu 75 dengan ketuntasan klasikal 63,88%.
Masalah di atas dapat diatasi dengan banyak cara yang dapat diterapkan 
guru dalam mengajar yang dapat meningkatkan keaktifan, minat dan pemahaman
sisiwa dalam belajar, salah satunya adalah pembelajaran dengan metode 
synergetic teaching. Guru sebagai fasilitator dan motivator dalam 
mengoptimalkan proses belajar siswa, harus dapat memilih suatu pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, salah satu pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode 
synergetic teaching.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Penerapan metode synergetic teaching 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Kabupaten Kepulauan Selayar pada materi teori evolusi Tahun Ajaran 2015/2016.
9B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar biologi siswa sebelum menggunakan metode 
synergetic teaching kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Kabupaten Kepulauan Selayar pada materi teori evolusi Tahun Ajaran 
2015/2016 ?
2. Bagaimanakah hasil belajar biologi siswa sesudah menggunakan metode 
synergetic teaching kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada materi teori evolusi Tahun Ajaran 
2015/2016 ?
3. Apakah ada peningkatan hasil belajar biologi setelah penerapan synergetic 
teaching pada materi teori evolusi siswa kelas XII IPA1 SMAN 1
Pasimasunggu Timur Tahun Ajaran 2015/2016?
C. Hipotesis
Berdasar dari teori-teori yang ada dan penelitian sebelumnya tentang 
synergetic teaching maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
“Synergetic teaching dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada materi
teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN I Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan 
Selayar Tahun Ajaran 2015/2016”
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini maka peneliti hanya 
memberi batasan, sebagai berikut:
1. Synergetic Teaching adalah strategi yang menggabungkan dua cara belajar 
yang berbeda, strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
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berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara yang berbeda dengan 
membandingkan catatan mereka.
Adapun hasil belajar yang akan diteliti meliputi pre tes dan post tes dan 
juga meliputi interaksi siswa terhadap siswa lainnya. Karena data yang akan 
terkumpul oleh peneliti adalah data hasil belajar yang bisa dinyatakan dalam 
bentuk angka, maka alat ukur analisisnya menggunakan statistik. Statistik yang 
digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah Statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
2. Hasil belajar yang dimaksud peneliti yaitu Hasil belajar adalah hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai kuantitatif maupun kualitatif yang dikuantitatifkan.
Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 
tujuan pengajaran. Kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian 
pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil belajar dalam silabus 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh 
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan 
kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam ranah kognitif dengan mengambil 
patokan dari hasil tes dan penskoran yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka –
angka.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. mengetahui hasil belajar biologi siswa sebelum menggunakan metode 
synergetic teaching kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada materi teori evolusi Tahun Ajaran 
2015/2016.
b. mengetahui hasil belajar biologi siswa sesudah menggunakan metode 
synergetic teaching kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada materi teori evolusi Tahun Ajaran 
2015/2016.
c. mengetahui adanya peningkatan hasil belajar biologi setelah penerapan 
synergetic teaching pada materi teori evolusi siswa kelas XII IPA1 
SMAN 1 Pasimasunggu Timur Tahun Ajaran 2015/2016.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. sekolah, sebagai masukan untuk lebih meningkatkan mutu tenaga pendidik
dan mutu sekolah.
b. guru, lebih meningkatkan kualitas guru dalam kegiatan belajar mengajar.
c. siswa, untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa melalui penerapan
metode synergetic teaching.





A. Metode Synergetic Teaching
1. Pengertian Synergetic Teaching
Metode synergetic teaching adalah metode yang menggabungkan dua cara 
belajar yang berbeda. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama dengan cara berbeda dengan 
membandingkan catatan mereka. Sedangkan metode  synergetic teaching menurut 
Silberman, bahwa metode ini memungkinkan para siswa yang memiliki 
pengalaman berbeda dalam mempelajari materi yang sama untuk saling 
membandingkan catatan. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi synergetic teaching adalah 
penggabungan dari dua cara belajar yang berbeda dengan materi yang sama 
dengan cara membandingkan catatan. Strategi ini membuat siswa lebih mudah 
untuk memahami materi dengan berbagi pengalaman belajar, selain dapat 
membuat temannya mengerti dengan yang dijelaskan maka siswa yang 
menjelaskan juga akan bertambah paham terhadap materi yang di pelajari. 
Sebagaimana yang berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh aprimadani 
tentang pengaruh penerapan pembelajaran aktif tipe synergetic teaching terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 30 Padang Tahun Ajaran 
2012/2013.14
Zaini mengemukakan langkah-langkah Strategi pembelajaran aktif tipe 
synergetic teaching sebagai berikut:
a. bagi kelas menjadi dua kelompok
                                                            
14WWW// Wikipedia. Kumpulan jurnal tentang synergetic teaching
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b. pindahkan kelompok pertama ke kelas lain, atau tempat lain yang tidak 
memungkinkan mareka mendengarkan pembelajaran anda untuk membaca 
bacaan dari topik yang anda ajarkan. pastikan bahwa bacaan dapat dipahami 
dengan baik dan sesuai dengan waktu yang anda perkirakan untuk 
pembelajaran
c. dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok kedua 
dengan strategi ceramah di kelas.15
d. minta siswa untuk mencari pasangan kawan yang tadi menerima pelajaran 
dengan cara yang berbeda. anggota kelompok satu akan mencari kawan dari 
anggota kelompok dua
e. keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka peroleh 
dengan cara yang berbeda tersebut.
f. mintalah beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar mereka 
atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
g. beri penjelasan untuk jawaban siswa yang belum jelas. 
Ada beberapa prosedur yang dapat diterapkan dalam Strategi aktif tipe 
synergetic teaching, yaitu sebagai berikut :
1) bagilah kelas menjadi dua kelompok.
2) pindahkan kelompok pertama kekelas lain yang tidak memungkinkan 
mereka mendengarkan pelajaran, untuk membaca dari topik materi yang 
akan diajarkan. Pastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baik dan 
sesuai dengan waktu yang digunakan
3) dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut kepada kelompok 
kedua dengan strategi ceramah di kelas
                                                            
15 Zaini, hisyam dkk . Strategi pembelajaran aktif. (yogyakarta: pustaka insan madani, 
2008),hal.95
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4) setelah selesai mintalah siswa untuk berpasangan dengan kawan yang tadi 
menerima pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota kelompok satu 
akan mencari kawan dari anggota kelompok kedua.
5) keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar yang mereka 
peroleh dengan cara yang berbeda tersebut.
6) mintalah beberapa orang siswa untuk menyampaikan hasil belajar mereka 
atau menjawab pertanyaan yang anda sampaikan.
7) beri penjelasan untuk jawaban siswa yang belum jelas. Berdasarkan uraian 
tentang langkah-langkah pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pembelajaran menerapkan Strategi aktif tipe 
synergetic teaching siswa dibagi menjadi dua kelompok, satu kelompok 
mempelajari pelajaran yang di tata rapi oleh guru, dan satu kelompok lagi 
mempelajari dengan mendengarkan ceramah dari guru, setelah itu siswa 
dipasangkan dan mengikhtisar pelajaran yang mereka dapatkan.
Dengan penerapan Strategi aktif tipe synergetic teaching siswa akan lebih 
banyak mendapatkan materi pelajaran, dan akan lebih lama mengingat materi 
pelajaran yang telah meraka pelajari, pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.
Penggunaan strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan mata 
pelajaran serta materi yang hendak disampaikan. Dalam pembelajaran sains, siswa 
akan lebih menguasai pelajaran apabila siswa memperoleh serta mencari tahu 
sendiri tentang konsep tersebut. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
membantu siswa memperoleh suatu konsep dengan dibantu pertanyaan-
pertanyaan dari guru adalah synergetic teaching.
Synergetic teaching merupakan salah satu metode sekaligus strategi yang 
digunakan dalam aktive learning. Synergetic teaching merupakan metode yang 
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menggabungkan dua cara belajar yang berbeda. Strategi ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang sama 
dengan cara yang berbeda dan membandingkan catatan mereka. Synergetic 
teaching memungkinkan para peserta didik yang telah mempunyai pengalaman-
pengalaman berbeda mempelajari materi yang sama untuk membandingkan 
catatan-catatan.
Synergetic teaching dimulai dengan membagi kelas menjadi 2 kelompok. 
Kelompok A dan kelompok B. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
kelompok B dipindahkan keruangan lain dan diberi tugas membaca dan 
mengerjakan LKS yang telah disiapkan oleh guru, materi tersebut haruslah 
tersusun rapi dan mudah dimengerti. Pada kelompok A diberi materi dengan 
metode konvensional tentang materi yang sama dengan kelompok B. Langkah 
selanjutnya adalah menukar pengalaman belaajar. Kelompok B yang sebelumnya 
hanya diberikan print out, untuk selanjutnya dilakukan proses belajar mengajar 
dengan pembelajaran yang menekankan pada kemampuan berfikir siswa.
Seorang pendidik mempunyai peranan penting yaitu sebagai tokoh utama 
dalam keseluruhan proses pendidikan pada umumnya dan dalam proses 
pembelajaran pada khususnya. Proses pembelajaran akan menjadi lebih nyaman 
apabila seorang guru memberikan pembelajaran kepada peserta didik dengan 
strategi pembelajaran yang bervariasi. Hal ini sangat memacu minat dan keaktifan 
sisiwa dalam belajar sehingga peserta didik mendapatkan hasil belajar yang sesui 
dengan yang diharapkan.
Menurut Hilgard dalam Sanjaya “Belajar adalah proses perubahan melalui 
kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam 
lingkungan alamiah”.16
                                                            
16Wina sanjaya.strategi pembelajaran berorientasi standar proses 
pendidikan.(Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2006),h.112
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Sedangkan  menurut Zaini “pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran 
yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik
dengan belajar dengan aktif berarti mereka yang mendominasi aktivitas 
pembelajaran”.17
Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran dengan memaksimalkan 
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai macam sumber 
untuk dibahas dalam proses pembelajaran dikelas sehingga siswa mendapatkan 
berbagai pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan tapi juga 
kemampuan analisis dan sintesis.
Menurut Silberman “strategi synergetic teaching termasuk kedalam 
strategi pembelajaran aktif”. Belajar aktif dengan synergetic teaching adalah suatu 
teknik untuk memajukan pengajaran satu kelas penuh karena disini semua siswa 
diharapkan keaktifannya. Pembelajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa 
bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana 
memotivasi diri mereka sendiri. Jadi, mengajarkan siswa bagaimana belajar 
merupakan suatu tujuan pendidikan yang sangat penting dan menjadi tujuan 
utama. Selanjutnya dikatakan bahwa pentingnya mengajarkan siswa bagaimana 
belajar atau disebut pengajaran strategi berlandaskan pada dalil bahwa 
keberhasilan siswa sebagian besar tergantung pada kemahiran untuk belajar secara 
mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri sehingga strategi belajar mutlak 
diajarkan kepada siswa. Metode sinergis merupakan perubahan langkah yang 
sesungguhnya yang memungkinkan para siswa memiliki pengalaman berbeda 
dalam mempelajari materi yang sama untuk saling membandingkan catatan.18
                                                            
17 Hisyam Zaini. strategi pembelajaran aktif.(yogyakarta:pustaka insan 
madani,2008),h.XiV.
18Melvin L. Silbermen.Active learning . (cet.VIII; Bandung:  Nuansa cendekia , 2013), h. 
128-129.
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Ciri-ciri metode yang baik, semua metode pembelajaran adalah baik, 
selama sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik peserta didik. Peserta 
didik yang aktif tidak akan cocok jika diajar dengan metode ceramah, karena 
mereka akan bosan dan jemu. Guru juga dapat menggunakan beberapa metode 
pembelajaran dalam mengoperasionalkan strategi pembelajaran. Metode 
pembelajaran dikatakan baik, jika memenuhi ciri-ciri di bawah ini:
1) kesesuaian dengan tujuan, karakteristik materi, dan karakteristik peserta didik.
2) bersifat luwes, fleksibel, artinya dapat dipadupadankan dengan metode-metode 
lain untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.
3) memiliki fungsi untuk menyatukan teori dengan praktik sehingga mampu 
mengantarkan peserta didik pada pemahaman materi dan kemampuan praktis.
4) penggunaannya dapat mengembangkan materi.
5) memberikan kesempatan pada peserta didik untuk ikut aktif di dalam kelas.19
Jika kelima ciri tersebut telah dimiliki oleh suatu metode pembelajaran, 
tugas pendidk selanjutnya adalah memilih metode pembelajaran. Pemilihan 
metode harus didasari oleh need assesment  (analisis kebutuhan) dan analisis 
situasi di kelas dan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan 
breakdown dari standar kompetensi dan kompetensi dasar sehingga tujuan pem-
belajaran biasanya lebih dari satu. Oleh karena itu,guru dapat saja menggunakan 
lebih dari satu metode dalam satu kali pertemuan.20
Pemilihan metode harus sesuai dengan: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi 
pembelajaran, (3) kemampuan guru, (4) kondisi peserta didik, (5) sumber dan 
                                                            
19Jamil Suprihatiningrum. Strategi pembelajaran teori dan aplikasi. (cet.I; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 282.
20Jamil Suprihatiningrum. Strategi Pembelajaran Teori Dan Aplikasi. (cet.I; Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2013), h. 283.
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fasilitas yang tersedia, (6) situasi kondisi belajar dan mengajar, (7) waktu yang 
tersedia, (8) dan tempat belajar.21
Hal-hal tersebut harus menjadi pertimbangan pendidik sebelum 
menentukan sebuah metode dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik harus 
professional dan pandai-pandai membaca dan menganalisis kondisi peserta didik 
dan keadaan tempat belajarnya.
Synergetic teaching adalah suatu bentuk pembelajaran aktif, dengan 
strategi synergetic teaching siswa diajak untuk turut aktif dalam proses 
pembelajaran. Adapun manfaat dari strategi teaching adalah mengaktifkan otak 
kerja dengan strategi synergetic teaching siswa diajak secara aktif baik di dalam 
maupun di luar kelas, mereka diberi kesempatan untuk memilih strategi apa yang 
mereka inginkan dan mereka juga mempunyai tanggung jawab menguasai 
pelajaran untuk dipresentasikan atau diajarkan kepada teman kelasnya. Ketika 
peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas 
pembelajaran. Hasil belajar yang maksimal dengan strategi synergetic teaching
peserta didik dapat belajar secara aktif, didalam dan diluar kelas mereka 
mempunyai tanggung jawab untuk mendiskusikan dan mengajarkan materi 
pelajaran kepada teman yang lain, sehingga mendorong mereka untuk lebih giat 
belajar baik secara mandiri ataupun kelompok.22
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan atau mengaplikasikan 
apa yang baru mereka pelajari kedalam persoalan yang ada dalam kehidupan 
nyata demkian hasil belajar akan lebih maksimal. 
                                                            
21Sumiati, dkk. Metode Pembelajaran. (Bandung: CV wacana Prima, 2008),  h. 92-96.
22 Hisyam Zaini, Bermavy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, strategi Pembelajaran aktif
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,2006),h. 35 
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B. Hasil Belajar Biologi
Menurut kamus bahasa indonesia, hasil adalah suatu yang ada (terjadi) 
oleh suatu kerja, berhasil sukses23Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang menghasilkan perubahan 
dari diri individu yang belajar.24
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Bila terjadi proses 
belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. Tetapi agar memperoleh 
hasil yang optimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan 
sengaja serta terorganisasi secara baik.25
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan 
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan 
data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.26
                                                            
23 Hartono, kamus praktis bahasa indonesia.(jakarta:Rienika Cipta,1996),53.
24Suprijono,. Cooperatif Learning.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013),h.5.
25Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group,2010),h.13
26Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2009),h.22
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Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 
tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. Hasil 
belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor 
dari luar diri siswa. Dari pendapat ini faktor yang dimaksud faktor dalam diri 
siswa yaiu perubahan kemampuan yang dimilikinya sebagaimana dinyatakan 
bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan yang 
dimiliki siswa itu sendiri dalam bidang akademik dan 30% dipengaruhi oleh 
lingkungan. Demikian juga faktor dari luar dari siswa yakni lingkungan yang 
paling dominan berupa kualitas pembelajaran. Hasil belajar dalam silabus 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh 
siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan 
kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.27
Ada tiga aspek yang meliputi hasil belajar:
a. Aspek kognitif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Aspek afektif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan sikap atau 
tingkah laku siswa, seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
belajar dan menghargai guru serta teman sekelas.
c. Aspek psikomotorik, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 
keterampilan serta kemampuan bertindak.
Selanjutnya Slameto menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar dibagi menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor 
                                                            
27Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2011),h.49.
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eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.
a. Faktor internal (faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar) meliputi 
faktor jasmani dan psikologi:
1) faktor jasmani terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh
2) faktor psikologi terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan.
3) faktor kelelahan (jasmani dan rohani).
b. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu) yakni:
1) faktor keluarga, berupa cara orang tua mendidik, interaksi antara anggota 
keluarga, rumah dan keadaan ekonomi keluarga.
2) faktor  sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, reaksi guru 
dengan siswa, reaksi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran, dan 
alat pembelajaran.
3) faktor masyarakat, pengaruh terjadi karena keberadaan siswa itu sendiri 
dimasyarakat.
Menurut cronbach dalam bukunya Educational Psychology
mengemukakan “learning is shown by a change in behaviour as a result of 
experience”. Yaitu bahwa belajar ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman. Menurutnya, belajar yang sebaik-baiknya ialah 
dengan mengalami, dan dengan mengalami, pelajar menggunakan panca 
inderanya.
L.B.Curzon dalam sahabuddin “Teaching In Further Education” 
mengemukakan defenisi belajar sebagai : The apparent modification of a person’s 
behaviour through his activities and experience, so that his knowledge, skill and 
attitudes, including modes adjustment, towards his environment are changed, 
more or less permanently = Modifikasi yang tampak dari perilaku seseorang 
melalui kegiatan-kegiatan dan pengalaman-pengalamannya, sehingga 
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya, termasuk penyesuaian cara-caranya,
terhadap lingkungan yang berubah-ubah, yang sedikit banyaknya permanen. 
Selanjutnya defenisi ini diterapkan dalam pengertian mengajar sebagai kreasi dan 
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pengawasan yang disengaja dan sistematik dari kondisi-kondisi yang didalamnya 
berlangsung.28
Menurut Muhibbin (sudojo) belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang 
untuk mendapatkan pengetahuan,keterampilan, kegemaran dan sikap seseorang 
terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Belajar berarti proses 
usaha yang dilakukan individu guna memperoleh sustu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.29
Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang 
terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah semua perubahan tingkah laku yang 
tampak setelah berakhirnya perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap 
maupun keterampilan, karena didorong dengan adanya sesuatu usaha dari rasa 
ingin terus maju untuk menjadikan diri menjadi lebih baik. Penilaian pada 
dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dan hasil 
mengajar guru. Informasi hasil belajar berupa kompetensi dasar yang suda 
dipahami dan belum dipahami oleh sebagian besar siswa. Hasil belajar siswa 
digunakan untuk memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan 
peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
Perbaikan dan peningkatan kualitas hasil pembelajaran dilakukan dalam 
bentuk remedial dan pengayaan berdasarkan hasil evaluasi hasil penilaian. 
Apabila dalam satu tahun waktu tertentu sebagian siswa belum mencapai tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar, maka guru melaksanakan program remedial, 
                                                            
28Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Cet. III; Makassar: Badan Penerbit UNM,2007), h. 
81-82
29 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosada 2008),h. 90 
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sedang bagi siswa yang telah menguasai diberi program pengayaan. adalah 
perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Hasil belajar aspek 
kognitif, psikomotr dan afektif tidak dijumlahkan, karena dimensi yang diukur 
berbeda. Masing-masing dilaporkan sendiri-sendiri dan memiliki makna yang 
penting.30
Ada orang memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, kemampuan 
psikomotorik cukup, dan memiliki minat belajar yang cukupan. Namun ada orang 
lain yang memiliki kemampuan kognitf cukup, namun psikomotorik tinggi. Bila 
skor kemampuan orang itu dijumlahkan, bisa jadi skornya sama, sehingga 
kemampuan kedua orang itu tampak sama walau sebenarnya karakteristik 
kemampuan mereka berbeda. Apabila skor kemampuan kognitif dan psikomotorik 
dijumlahkan maka akan berakibat ada informasi yang hilang. Yaitu karakteristik 
spesifik kemampuan masing-masing individu. 
Oleh karena itu, laporan hasil belajar, selain muncul skor juga muncul 
keterangan tentang penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 
Dengan demikian pada laporan itu selain ada ketentuan lulus atau tidak lulusnya 
seorang siswa juga ada keterangan materi apa saja yang sudah dikusai dan materi 
apa saja yang belum dikuasai oleh siswa. Indikator yang dijadikan tolak ukur 
dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil, 
berdasarkan ketentuan kurikulum yang di sempurnakan, dan yang saat ini 
digunakan adalah :
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok.
                                                            
30 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan (Bandung: Rosada 2008),h. 90-91
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b. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional khusus 
dicapai siswa baik secara indvidu maupun kelompok.
Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Benjamin 
S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono) menyebutkan enam jenis perilaku ranah 
kognitif, sebagai berikut:
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah dipelajari 
dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan dengan fakta, 
peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal 
yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya 
mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil. e.Sintesis, mencakup 
kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan menyusun 
suatu program.
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 
berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan menilai hasil ulangan.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 
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evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif 
biologi yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 
(C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 
C. Teori Evolusi
Teori evolusi memiliki pengertian sebagai perubahan pada sifat-sifat 
terwariskan suatu populasi organisme dari suatu generasi kegenerasi berikutnya 
yang berlangsung dalam kurung waktu yang sangat lama. Teori evolusi memiliki 
pusat kajian yang sangat luas namun pada tingkatan SMA atau sederajat hanya 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan 
satu kelas saja tanpa menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding. Hal ini 
dilakukan karena berhubungan dengan metode belajar yang akan di 
eksperimenkan.
2. Lokasi penelitian dilakukan di SMAN I Pasimasunggu Timur Kabupaten 
Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016. Dengan pertimbangan bahwa 
sekolah ini dari Tahun ke Tahun masih menggunakan metode mengajar yang 
menoton seperti ceramah, diskusi, tugas individu dan sejenisnya yang merupakan 
salah satu penyebab penurunan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu yang 
dimana salah satunya adalah pada mata pelajaran biologi, oleh karena itu peneliti 
tertarik dan berkeinginan mengujicobakan metode baru dalam mengajar pada 
sekolah ini khususnya kelas XII IPA1.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan model desain one group pretest-
postest design. Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan dengan 
keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru (before-after) atau dengan 
membandingkan dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol jika 




O1 : nilai sebelum treatment,
O2  : nilai sesudah treatment,
X : sistem kerja baru (treatment)
Berdasarkan gambar tersebut dapat diberikan penjelasan bahwa 
eksperimen dilakukan dengan membandingkan hasil observasi O1 dan  O2. O1
adalah nilai siswa sebelum sistem kerja baru. Sedangkan O2 adalah nilai siswa  
setelah menggunakan sistem kerja baru. Sistem kerja yang baru akan efektif bila 
nilai O2 lebih besar dariO1.
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C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.32 Sedangkan menurut 
Sugiyono bahwa populasi adalah keseluruhan karakteristik/sifat yang dimiliki 
oleh subyek atau obyek itu.33Populasi juga dapat didefenisikan sebagai 
keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat 
perhatian.34
Jadi populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang menjadi perhatian 
penelitian yang dapat memberikan informasi bagi permasalahan yang akan diteliti.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
                                                            
31Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 
339
32 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Cet.XII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108
33 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h.117
34Muhammad Arif Tiro, dasar-dasar statistika,(cet.I; Makassar :Andira 
publisher,2008),h.3-4
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.35 Hal ini berarti populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh jumlah peserta didik di SMAN I Pasimasunggu 
Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu 370 siswa.
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.36 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah 
sebahagian atau wakil populasi yang akan diteliti.37Sampel juga dapat diartikan 
sebagai sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi dan besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam sampel itu. 
Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilannya dan 
tingkat kehomogenan populasi.38Sehingga sampel pada penelitian ini yang 
dianggap mewakili penelitian oleh peneliti yakni kelas XII IPA1 yang berjumlah 
25 siswa.
Pada dasarnya penentuan sampel pada penelitian ini adalah untuk 
memperoleh informasi atau keterangan-keterangan mengenai hal yang diteliti 
dengan cara meneliti sebagian  populasi yang telah dipilih dan dianggap dapat 
mewakili semua populasi yang  ada. Menurut Sugiyono mengatakan    bahwa 
‘’Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut’’. Penarikan sampel yang dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik 
purposive, hal ini dilakukan peneliti dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut 
sejalan dengan materi yang akan diajarkan dan juga karakteristik siswa dalam 
kelas itu. Pengambilan sampel tidak dilakukan pada semua tingkat kelas, tetapi 
                                                            
35Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, (Cet 12; Al Fabeta: Bandung, 2005), h. 
90
36 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2003), h. 91
37Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 117
38Muhammad Arif Tiro, dasar-dasar statistika,(cet.I; Makassar :Andira 
publisher,2008),h.3-4
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mengambil perwakilan kelas sebagai sampel penelitian. Adapun sampel yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah murid kelas XII IPA1 SMAN I Pasimasunggu
Timur Kab. Kepulauan Selayar. Penulis berpedoman kepada teori yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: Jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan 
peneliti.
Populasi Sampel Jumlah siswa
370 IPA1 25 orang
D. Metode Pengumpulan Data
  Dilakukan dengan observasi, tes tulis dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 
terhadap aktivitas guru dan murid yang dilakukan oleh peneliti selama proses 
pembelajaran  berlangsung, yaitu dengan menggunakan lembar observasi.
b. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan ( soal ) atau latihan yang  digunakan 
untuk mengukur hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 SMAN I Kec.
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan, 
seperti keterangan sekolah maupun bukti-bukti atau gambar pada saat 
berlangsungya penelitian untuk menunjang hasil penelitian.
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E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan secara sistematis. Untuk 
memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan 
beberapa instrumen pengumpulan data yang terdiri dari:
a. Pedoman observasi yang akan digunakan peneliti dalam hal ini adalah 
catatan observasi. 
b. Pedoman tes yaitu alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dijadikan sebagai 
bahan 
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial.
a. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah satu dan dua. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurang data terkecil
R = Xt – Xr
Keterangan: R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
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Xr = Data tekecil39.
2) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K = jumlah kelas interval
n = jumlah siswa40.





P = panjang kelas interval
K = jumlah kelas interval
R = rentang nilai41.




                              fi = frekuensi
                             xi = titik tengah
c. Menghitung simpangan baku (standar deviansi)
                                                            
39Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung. Alfabeta, 2010), h. 55.
40Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung. Alfabeta, 2010), h. 35.
41Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung. Alfabeta, 2010), h. 36.
33
S= ට∑௙(௑௜ି ௑) ^ଶ୒ିଵ
Untuk mengelompokkan tingkat belajar kognitif peserta didikdigunakan standar 
yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu:
Ktegori Kreativitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik
Nilai Kreativitas dan hasil belajar peserta didik
Tingkat Penguasaan Kategori
  0 –  34 Sangat rendah
35 –  54 Rendah
55 –  64 Sedang
765 – 84 Tinggi
85 – 100 Sangat tinggi
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
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diolah. statistik diferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut 
dari statistik dekriptif42.
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ke tiga, seberapaa besar peningkatan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan metode synergetic teaching. Yaitu menguji 
korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai evaluasi tahap awal dan nilai evaluasi 
tahap akhir, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan 
pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. 
Pengujian perbedaan nilai  hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan 
untuk keperluan itu digunakan teknik yanh disebut dengan uji-t (t-test). Dengan 
demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen ini 
adalah sebagai berikut:
a. Mencari rerata nilai evaluasi tahap awal (O1)
b. Mencari rerata nilai evaluasi tahap akhir (O2)
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1-O2
d. Menentukan beda kuadrat (D2)
e. Menentukan difference denagn cara 
_ܦ= ∑஽ே
f. Menhitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai 
berikut:
Rumusnya
                                                            




ඨ∑ మವ ష(∑ మವ)ಿ(ಿಿషభ)
Dimana: t = nilai t yang dihitung_ܦ = (difference), rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)
   D = perbedaan antara sekor pretest dengan posttet untuk setiap  
individu.
   D2 =  kuadrat dari D
   N = banyaknya subjek43
g. Menuji hipotesis
1) Menentukan nilai taraf signifikan = 0,05
2) Menerapkan ttnbel
3) Menentukan:
a) Ho diterima jika terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
penerapan metode synergetic teaching dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kab.Kep.Selayar
b) H1 diterima jika terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
penerapan metode synergetic teaching dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kab.Kep.Selayar.
                                                            
43Suharsimi Arikuntoro,  Menejemen Pendidikan(Jakarta: RinekaCipta, 2007), h. 395.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian di lokasi penelitian yakni di SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan 
instrument dalam bentuk tes dan lembar observasi, maka penelitian mendapatkan 
hasil berupa hasil belajar (kemampuan kognitif) baik sebelum maupun setelah 
diberikan perlakuan (treatment).
Berikut ini merupakan data dari hasil penelitian hasil belajar peserta didik
kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar 
sebelum dan setelah penerapan metode synergetic teaching yang diambil dari hasil 
pre-test dan post-test.
1. Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan XII IPA1 SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar, peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui instrument tes tertulis, adapun gambaran hasil belajar 
peserta didik pada materi teori evolusi sebelum penerapan metode synergetic 
teaching adalah sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif
1) Hasil Penilaian Pre-test
Untuk melihat data hasil belajar siswa sebelum diterapkannya 
metode synergetic teaching maka dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.1
Daftar Nilai Hasil Tes Kognitif Peserta Didik Kelas XII IPA1 SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kab.Kep Selayar
No Nama L/P Nilai Pre-test
1 Atong syuriadi L 70
2 Dedi kudrat L 50
3 Deliana P 60
4 Fauzi AlmaArif L 40
5 Iskandar L 50
6 Muhaikal L 45
7 Muh. Husni L 50
8 Nur Amal L 80
9 Nur Ashari Mutia P 40
10 Nur Hudayah S P 55
11 Nur Tija P 30
12 Rahmiati P 40
13 Resti Auliah P 40
14 Sri Wani P 70
15 Takdir L 65
16 Putri Nurul Laily P 40
17 Andi Asman L 50
18 Bali Gauk L 75
19 Darmawati P 70
20 Faisal L 60
21 Fitriani P 30
22 Indah Harianti P 75
23 Nur Wahidah P 65
24 Sri Adriani P 75
25 Sri Restika P 70
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Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai hasil belajar peserta didik, 
besar standar deviansi hasil pre-test dan kategori hasil belajarpeserta didik
berdasarkan nilai yang diperoleh pada penilaian pre-test, dapat dilihat pada 
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 80 – 30
R = 50
b) Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 25
    = 1 + (3,3) 1,39
= 1 + 4,59
= 5,59 maka digunakan 6 kelas




P = 8,9 maka digunakan panjang kelas 9
d) Tabel distribusi frekuensi
Data hasil belajar siswa sebelum penerapan metode synergetic teaching 
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini ;
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi untuk Pre-test Hasil Belajar
Interval Fi Xi Fi . Xi ࢄഥ Xi - ࢄഥ (Xi - ࢄഥ)2 fi(Xi -ࢄഥ)2
30 – 38 2 34 68 -23.04 530,84 1061,68
39 – 47 6 43 258 -14.04 197,12 1182,72
48 – 56 5 52 260 -5. 04 25,40 127
57 – 65 4 61 244 57,04 3,96 15,68 62,72
66 – 74 4 70 280 12,96 167,96 671,84
75 –83 4 79 316 21,96 482,24 1928,96
Jumlah 25 1426 -3,24 1419,24 5034,92





f) Menghitung Standar Deviansi (SD)
SD = ට∑௙(௫௜ି ௫)2୒ିଵ
SD = ටହ଴ଷସ,ଽଶଶସ
= √209,78= 14,48
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, memberikan gambaran bahwa skor hasil 
belajar peserta didik sebelum penerapan metode synergetic teaching diperoleh 
rata-rata dari 25 orang peserta didik yaitu 57,04. Dengan distribusi frekuensi 
terbesar berada pada rentang nilai 39 – 47 yang terdiri dari 6 peserta didik, 
terbesar kedua berada pada rentang nilai 48 – 56 yang terdiri dari 5 orang peserta 
didik, dan terbesar ketiga berada pada rentang nilai 57 – 65, 66 – 74, 75 – 83 yang 
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terdiri dari 4 orang peserta didik, dan yang terakhir berada pada rentang 30 – 38
yang terdiri atas 2 orang peserta didik.
g) Menentukan tingkat katergori
Jika dikategorikan pada pedoman Depertemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud). Maka hasil belajar peserta didik sebelum penerapan 
metode synergetic teaching pada materi teori evolusi dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.3
Tabel Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Teori Evolusi di SMAN 1 






1 0 –  34 2 8 Sangat rendah
2 35 –  54 11 44 Rendah
3 55 –  64 4 16 Sedang
4 65  – 84 8 32 Tinggi
5 85 – 100 - 0 Sangat tinggi
Jumlah 25 100%
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 25 peserta didik
0% berada pada kategori pemahaman konsep sangat tinggi. 32% pada kategori 
tinggi, 16% pada kategori sedang, 44% pada kategori rendah, dan 8% pada 
kategori hasil belajar sangat rendah. Berdasarkan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada pre-test tergolong rendah.
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2) Hasil penilaian Post-test
Untuk melihat data hasil belajar siswa sesudah diterapkannya 
metode synergetic teaching maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4
Daftar nilai post-test hasil tes kognitif peserta didik kelas XII IPA1
No Nama L/P Nilai Post-test
1 Atong syuriadi L 95
2 Dedi kudrat L 85
3 Deliana P 85
4 Fauzi al ma’ruf L 80
5 Iskandar L 95
6 Muhaikal L 85
7 Muh. Husni L 90
8 Nur Amal L 100
9 Nur Ashari Mutia P 85
10 Nur Hudayah S P 85
11 Nur Tija P 85
12 Rahmiati P 85
13 Resti Auliah P 80
14 Sri Wani P 95
15 Takdir L 80
16 Putri Nurul Laily P 80
17 Andi Asman L 80
18 Bali Gauk L 95
19 Darmawati P 100
20 Faisal L 80
21 Fitriani P 80
22 Indah Harianti P 90
23 Nur Wahidah P 85
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24 Sri Adriani P 100
25 Sri Restika P 85
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata nilai hasil belajar peserta didik, 
besar standar deviasi hasil post-test dan kategori siswa berdasarkan nilai yang 
diperoleh pada penilaian post-test, dapat dilihat pada langkah-langkah sebagai 
berikut:
a) Menentukan rentang nilai
R = Xt – Xr
R = 100 – 80
    = 20
b) Menentukan banyaknya kelas interval :
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 25
    = 1 + (3,3) 1,39
    = 1 + 4,59
    = 5,59 maka digunakan 6 kelas







P =  3,58 dibulatkan 4 maka panjang kelasnya 4
43
d) Tabel distribusi frekuensi
Data hasil belajar siswa sebelum penerapan metode synergetic teaching 
dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini ;
Tabel 4.5
Distribusi frekuensi untuk post-test hasil belajar
Interval Fi Xi Fi . Xi ࢄഥ Xi - ࢄഥ (Xi - ࢄഥ)2 fi(Xi - ࢄഥ)2
80 –84 7 82 574 -7,16 51,26 358,82
85 –89 9 87 783 -2,16 4,66 41,94
90 –94 2 92 184 89,16 2,84 8,06 16,12
95 –99 4 97 388 7,84 61,47 245,88
100 –104 3 100 300 10,84 117,50 352,5
105 –109 - - - - - -
Jumlah 25 2229 242,95 1015,26






f) Menghitung Standar Deviansi (SD)




Berdasarkan table 4.5 di atas, memberikan gambaran bahwa skor hasil 
belajar peserta didik sesudah penerapan metode synergetic teaching diperoleh 
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rata-rata dari 25 orang peserta didik yaitu 89,16. Dengan distribusi frekuensi 
terbesar berada pada rentang nilai 85 – 89 yang terdiri dari 9 peserta didik, 
terbesar kedua berada pada rentang nilai 80 – 84 yang terdiri dari 7 peserta didik 
,terbesar ketiga berada pada rentang nilai 95 – 99 yang terdiri dari 4 peserta didik, 
terbesar keempat berada pada rentang nilai 100 yang terdiri dari 3 peserta didik, 
dan yang terakhir berada pada rentang nilai 90– 94 yang terdiri dari 2 peserta 
didik.
g) Menentukan tingkat katergori
Jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud). Maka hasil belajar peserta didik sesudah pemanfaatan 
synergetic teaching pada materi teori evolusi dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 4.6
Tabel hasil belajar peserta didikpada materi teori evolusi kelas XII IPA1






1 0 –  34 - 0 Sangat rendah
2 35 –  54 - 0 Rendah
3 55 –  64 - 0 Sedang
4 65  – 84 7 28 Tinggi
5 85 – 100 18 72 Sangat tinggi
Jumlah 25 100%
Sumber: Depdikbud 2003 modifikasi
Berdasarkan table 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 25 peserta didik 
72% berada pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 28% pada kategori tinggi, 
0% pada kategori sedang, 0% pada kategori rendah, dan 0% pada kategori hasil 
belajar sangat rendah. Berdasarkan tersebut di atas, maka dapat disimpilkan 
bahwa hasil belajar siswa pasa post-test sangat tinggi.
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3) Peningkatan hasil belajar setelah penerapan metode synergetic teaching
pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dilihat pada 
table berikut. Dengan mengelompokkan skor hasil belajar (tes) ini kedalam 
lima kategori, sehingga diperoleh distribusi frekuensi dan presentase di 
bawah ini:
Tabel 4.7
Distribusi frekuensi skor pada penerapan metode synergetic teaching pada 
materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kab. Kep 





Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 85 – 100 Sangat tinggi 0 18 00.00 72
2 65  – 84 Tinggi 8 7 32 28
3 55 –  64 Sedang 4 0 16 00,00
4 35 –  54 Rendah 11 0 44 00.00
5 0 –  34 Sangat Rendah 2 0 8 00.00
Berdasarkan table 4.7 diatas memberikan gambaran bahwa kategori hasil 
belajar peserta didik pada sebelum penerapan metode synergetic teaching pada 
materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten 
Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 peserta didik yang berada pada 
kategori sangat rendah 2 orang peserta didik dengan presentase 8%, peserta didik 
yang berada pada kategori rendah 11 orang dengan presentase 44%, peserta didik 
yang berada pada kategori sedang 4 orang dengan presentase 16%, peserta didik 
yang berada pada kategori tinggi 8 orang dan peserta didik yang berada pada 
kategori sangat tinggi tidak ada. Dengan demikian, kemampuan awal hasil belajar 
peserta didik tentang materi teori evolusi berada pada tingkat rendah dengan 
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presentase 44%. Sedangkan kategori hasil belajar peserta didik setelah penerapan 
metode synergetic teaching pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 
peserta didik yang berada pada katergori sangat rendah tidak ada, peserta didik 
yang berada pada kategori rendah tidak ada, peserta didik yang berada pada 
kategori sedang tidak ada, peserta didik yang berada pada kategori tinggi 7 orang
dengan presentase 28%, peserta didik yang berada pada kategori tinggi 18 orang 
peserta didik dengan presentase 72%. Dengan demikian, hasil belajar peserta 
didik pada materi Teori Evolusi dengan menggunakan metode synergetic teaching
berada pada tingkat sangat tinggi dengan presentase 72%, yang menandahkan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam materi ini.
b. Analisis Inferensial
Untuk mengetahui adanya peningkatan daripenerapan metode synergetic 
teaching pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur
Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 digunakan uji-T dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:
Tabel 4.8
Analisis skor pre-test dan post-test hasil belajar peserta didik kelas XII IPA 










1 70 95 4900 9025 25 625
2 50 85 2500 7225 35 1225
3 60 85 3600 7225 25 625
4 40 80 1600 6400 40 1600
5 50 95 2500 9025 45 2025
6 45 85 2025 7225 40 1600
7 50 90 2500 8100 40 1600
8 80 100 6400 10000 20 400
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9 40 85 1600 7225 40 1600
10 55 85 3025 7225 30 900
11 30 85 900 7225 55 3025
12 40 85 1600 7225 45 2025
13 40 80 1600 6400 40 1600
14 70 95 4900 9025 25 625
15 65 80 4225 6400 15 225
16 40 80 1600 6400 40 1600
17 50 80 2500 6400 30 900
18 75 95 5625 9025 20 400
19 70 100 4900 10000 30 900
20 60 80 3600 6400 20 400
21 30 80 900 6400 50 2500
22 75 90 5625 8100 15 225
23 65 85 4225 7225 20 400
24 75 100 5625 10000 25 625
25 70 85 4900 7225 15 225
Jumlah 1395 2185 83375 192125 785 27875
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis statistik
a) Ho = x1 = x2 (diterima jika tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi kelas 
XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kab Kep. Selayar.
b) H1 = x1 ≠ x2 (diterima jika ada peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 
SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar
2) Menentukan nilai α (tarif nyata) dan harga ttabel
Menentukan ttabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf 
signifikan α = 0,05, dan dk = N-I
α = 5%= 0,05
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dk = N – 1
     = 25 – 1
     = 24
Ttabel% 1,711
3) Menentukan aturan kriteria pengujian hipotesis
Ho diterima jika – 1,711 ≤ ttabel≤ 1,711
Ho ditolak jika  ttabel>1,711 atau ttabel< -1,711
4) Menghitung nilai Mean Score



















_ܦ= ∑஽ே = ଻଼ହଶହ= 31,4
5) Menghitung Standar Deviasi (SD)
a) SD Pre-test
SD = ඨ∑௫మି (∑೉)మಿ୒ିଵ
SD = ඨ଼ ଷଷ଻ହି(భయవఱ)మమఱଶହିଵ
SD = ට଼ ଷଷ଻ହିభవరలబమఱమఱଶସ













6) Kalkulasi Nilai uji-t
t = 
_஽




















Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai rata-rata peserta didik sebelum 
penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi sebesar 55,8 dan 
setelah penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi diperoleh 
nilai sebesar 87,4. Berdasarkan data ini maka disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi teori evolusi.
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Sedangkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji-t terlihat 
bahwa hipotesis yang diterima dengan hasil thitung =13,59 dan ttabel = 1,714 dengan 
taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi
teori evolusi.
Untuk membuat keputusan apakah dalam penelitian ini H1 diterima dan H0 
ditolak maka harga t hitung dibandingkan dengan t table (dalam lampiran). Untuk 
melihat harga t table, maka didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang besarnya 
adalah n - 1, yaitu 25 – 1 = 24. Bila taraf kesalahan ditentukan (α) 5%, sedangkan 
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga ttabel adalah 
1,714 setelah diperoleh t hitung =13,59 dengan thitung > tTabel(13,59> 1,714) maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga hasil penelitian ini 
yaitu : “Terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar setelah penerapan 
metode Synergetic Teaching pada materi teori  evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016”
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2. Hasil observasi
          Untuk mengetahui data mengenai aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.9









1 Atong syuriadi 3 4 3 4 3 4 21 81
2 Dedi kudrat 3 4 3 4 3 4 21 81
3 Deliana 4 3 3 4 4 4 22 84
4 Fauzi al ma’ruf 4 4 3 4 4 3 22 84
5 Iskandar 4 3 3 4 3 3 20 77
6 Muhaikal 4 3 3 4 4 4 22 84
7 Muh. Husni 4 4 3 4 3 4 22 84
8 Nur Amal 4 4 3 4 4 4 23 88
9 Nur Ashari 
Mutia
4 3 3 4 4 4 22 84
10 Nur Hudayah S 3 3 4 3 3 3 19 73
11 Nur Tija 4 4 3 3 4 3 21 81
12 Rahmiati 3 4 4 3 3 2 19 73
13 Resti Auliah 3 3 4 4 2 3 19 73
14 Sri Wani 4 4 3 4 3 4 22 84
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Kriteria: 
1. Sangat baik =4
2. Baik = 3
3. Kurang baik = 2 
4. Tidak baik = 1 
No Kriteria Indikator 
1 Jujur Tidak menyontek pada saat ujian
2 Disiplin Tepat waktu masuk kelas,tidak 
terlambat datang
3 Teliti Mengerjakan tugas-tugas dengan benar
4 Kerjasama Saling aktif dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan
5 Tanggung jawab Mampu menerima saran dari teman 
yang lain serta mempertanggung 
jawabkan pendapat yang disampaikan
6 Berani Berani mengungkapkan pendapat saat 
ditanya
15 Takdir 3 4 3 4 4 3 21 81
16 Putri Nurul 
Laily
4 4 3 4 3 4 22 84
17 Andi Asman 3 4 3 4 3 3 20 77
18 Bali Gauk 3 4 3 4 3 3 20 77
19 Darmawati 4 4 3 4 3 4 22 84
20 Faisal 3 4 3 4 3 4 21 81
21 Fitriani 4 4 3 4 3 4 22 84
22 Indah Harianti 4 4 3 4 3 4 22 84
23 Nur Wahidah 4 4 3 4 4 3 22 84
24 Sri Adriani 4 4 3 4 4 3 22 84







Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian pra eksperimental design, only one group pre-test and post test, 
yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Dengan kata lain, dalam penelitian ini dilakukan tes awal yang 
disebut dengan pre-test dan pada tahap akhir diberikan test akhir yang disebut 
dengan pos-test.
1. Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pada saat tes awal atau pre-
test kegiatan sebelum penerapan metode synergetic teaching pada materi teori 
evolusi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 55,4. Jika 
No Kategori penilaian kriteria Skor




bertanggung jawab  dalam 




2 Baik Dapat mengaplikasikan 
sikap jujur,disiplin, kerja 
sama,berani dan 
bertanggung jawab  dalam 




3 Kurang baik Dapat mengaplikasikan 
sikap  disiplin, berani  dan 
bertanggung jawab.
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dikategorikan dalam pengkategorian hasil belajar peserta didik maka dapat 
ditunjukkan bahwa dari 25 peserta didik, 0% berada pada kategori pemahaman 
konsep sangat tinggi. 32% pada kategori tinggi, 16% pada kategori sedang, 44%
pada kategori rendah, dan 8% pada kategori hasil belajar sangat rendah. Dari hasil 
ini maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik tergolong rendah. Hal 
ini dapat diperhatikan pada nilai presentase terbesar yang ditunjukkan pada 
kategori rendah sebesar 44% . Rendahnya hasil pelajar peserta didik tersebut 
disebabkan oleh sebagian besar peserta didik belum mampu menginterpretasikan 
(interpreting), memberikan contoh (exempitfying), mengklasifikasi (classifying), 
menyimpulkan (summarizimg), membandingkan (comparing) dan menjelaskan 
(explaning) tentang materi teori evolusi sehingga mereka masih belum mampu 
menjawab soal-soal yang diberikan dengan benar.
Pada tahap tes akhir atau post-test yaitu setelah penerapan metode 
synergetic teaching pada materi teori evolusi, diperoleh hasil belajar peserta didik 
dengan nilai rata-rata sebesar 87,4. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik dari sebelumnya. Jika dikategorikan dari 
pengkategorian tingkat hasil belajar menunjukkan bahwa dari 25 peserta didik, 
72% berada pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 28% pada kategori tinggi, 
0% pada kategori sedang, 0% pada kategori rendah, dan 0% pada kategori hasil 
belajar sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada post-test tergolong sangat tinggi. Hasil ini juga menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah penerapan 
metode synergetic teaching pada materi teori evolusi dengan memperhatikan 
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presentase yang terbesar pada kategori sangat tinggi yaitu 72%. Dengan hasil ini 
maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik setelah penerapan 
metode synergetic teaching pada materi teori evolusi meningkat dari hasil 
sebelumnya dengan rata-rata peningkatan sebesar 31,4.
Dari hasil pengujian hipotesis dari uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 13,59
jika dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,711 maka dapat dinyatakan bahwa 
thitung > tTabel (13,59> 1,711). Hal ini menunjukkan bahwa Ho pada penelitian ini 
ditolak. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode synergetic 
teaching pada materi teori evolusi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kab. Kep Selayar Tahun Ajaran 
2015/2016, dengan kata lain hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini 
berdasarkan observasi pada peserta didik yang sebelumnya hanya memperoleh 
pengetahuan melalui pembelajaran konvesional diruang kelas, setelah penerapan 
metode synergetic teaching pada materi teori evolusi dengan baik, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh dapat bertahan lama dan menyebabkan hasil belajar 
peserta didik meningkat pada kategori sangat tinggi. 
2. Hasil Observasi
Observasi pada penelitian ini dilakukan terhadap satu aspek saja yakni 
perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Poses perencanaan,
tindakan dan hasil yang muncul yaitu sikap atau karakter toleransi yang 
ditampilkan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah 
dilakukan penilaian berdasarkan indikator  penilain sikap maka didapatkan 
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presentasi 89%  dengan demikian perilaku siswa tergolong dalam kategori sangat 





Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: “Penerapan metode synergetic teaching meningkatkan 
hasil belajar  biologi siswa pada materi teori evolusi kelas  XII IPA1 SMAN 1 
Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016”
dapat dibuktikan dengan data hasil analisis berikut ini :
1. Berdasarkan table 4.3 pada bab IV menunjukkan bahwa dari 25 peserta
didik 0 % berada pada kategori pemahaman konsep sangat tinggi. 32% 
pada kategori tinggi,  16% pada kategori sedang, 44% pada kategori 
rendah, dan 8% pada kategori hasil belajar sangat rendah. 
2. Berdasarkan table 4.7 pada bab IV  memberikan gambaran bahwa kategori 
hasil belajar peserta didik pada sebelum penerapan metode synergetic 
teaching pada materi teori evolusi kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu 
Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2015/2016 peserta 
didik yang berada pada kategori sangat rendah 2 orang peserta didik 
dengan presentase 8%, peserta didik yang berada pada kategori rendah 11 
orang dengan presentase 44%, peserta didik yang berada pada kategori 
sedang 4 orang dengan presentase 16%, peserta didik yang berada pada 
kategori tinggi 8 orang dan peserta didik yang berada pada kategori sangat 
tinggi tidak ada. Dengan demikian, kemampuan awal hasil belajar peserta 
didik tentang materi teori evolusi berada pada tingkat rendah dengan 
presentase 44%. Sedangkan kategori hasil belajar peserta didik setelah
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penerapan metode synergetic teaching pada materi teori evolusi kelas XII 
IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 
Ajaran 2015/2016 peserta didik yang berada pada katergori sangat rendah 
tidak ada, peserta didik yang berada pada kategori rendah tidak ada, 
peserta didik yang berada pada kategori sedang tidak ada, peserta didik
yang berada pada kategori tinggi 7 orang dengan presentase 28%, peserta 
didik yang berada pada kategori tinggi 18 orang peserta didik dengan 
presentase 72%. Dengan demikian, hasil belajar peserta didik pada materi
teori evolusi dengan menggunakan metode Synergetic Teaching berada 
pada tingkat sangat tinggi dengan presentase 72%, yang menandakan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dalam materi ini.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka 
peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa kelas XII IPA1 SMAN 1 Pasimasunggu Timur untuk 
memahami gaya belajar yang lebih dominan dalam menyerap pelajaran 
dan terus meningkatkan motivasi belajar karena dengan adanya hal 
tersebut akan berdampak pada hasil prestasi belajar yang ingin dicapai.
2. Bagi guru diharapkan agar lebih memahami karakteristik terutama gaya 
belajar dari setiap peserta didik atau siswa dan dapat memberikan 
motivasi untuk bersaing sehingga dapat memperoleh hasil belajar dengan 
prestasi yang lebih baik lagi.
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 
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